BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ydaly tgpaparkan

pada bab 1V, diperoleh simpulan sebagai berikut.

1. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran atau rencana pelaksaeadrelgjaran
disusun dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) iaerdasarkan KTSP.
Adapun komponen rencana pelaksanaan pembelajarendyauat, yaitu
(a) kolom identitas mata pelajaran; (b) standar pxetensi; (c) kompetensi
dasar; (d) indikator pencapaian kompetensi; (a)atujpembelajaran; (f)
materi pembelajaran; (g) metode pembelajaran; €gjakan pembelajaran;
(i) alat dan sumber belajar; (j) penilaian. Kompomencana pelaksanaan
pembelajaran dibuat dan disesuaikan dengan kunkyng berlaku dan
disesuaikan dengan materi yang akan diajarkanhSala cara yang dapat
dijadikan pedoman keberhasilan pelaksanaan perabetaj dalam
perencanaan pembelajaran adalah  perumusan largkgkah
pembelajaran pada materi masalah sosial melaloikédartu berpasangan
dengan tepat.

Kartu berpasangan adalah pembelajaran yang dilakddagan cara
mencari pasangan kartu soal atau kartu jawaban tepaj. Siswa yang
sudah menemukan pasangannya sebelum batas waktoelzbihi waktu
yang telah ditentukan (batas maksimum) dengan jawghng benar akan
mendapat poin.

Guru memberikan batasan waktu 60 detik. Untuk jamalgang
benar dan tepat waktu 60 detik atau kurang dadedik maka nilainya 20.
Jika lebih dari 60 detik dan jawabannya benar nmlenya 10. Jika tepat
waktu ataupun tidak tepat waktu dan jawabannyahsalaka pasangan
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tersebut tidak mendapat nilai. Pemberian waktu maks90 detik untuk
mencari pasangan agar siswa lebih semangat. Shak,blartu dikocok
lagi agar tiap siswa mendapat kartu yang berbedasdbaelumnya, kartu
di kocok sebanyak 5 kali. Jika siswa dalam 5 kaéinpari pasangan
mendapat nilai 20 maka nilai siswa tersebut menje@l. Jika satu
pasangan mendapat nilai 20 berarti kedua siswangrasiasing mendapat
nilai 20.

. Proses Pelaksanaan Pembelajaran

Proses pelaksanaan pembelajaran IPS pada matesiamasosial
pada siklus | hasilnya cukup baik, namun masih leslaurangan. Guru
belum sepenuhnya menarik perhatian siswa atau nregkitkkan motivasi
serta keingintahuan siswa. Alokasi waktu dalam &@agi belajar mengajar
belum dimanfaatkan secara efektif dan menyeluruluruGkurang
menunjukan penguasaan yang luas dan mendalam aprhhdhan
pembelajaran. Pada siklus Il proses pelaksanaabglajaran IPS tentang

masalah sosial ternyata hasilnya baik.

Hasil observasi terhadap proses pelaksanaan pgarbelapada
materi masalah sosial mengalami peningkatan. Hatlitnnjukkan oleh
perubahan peningkatan nilai pada setiap siklusnya.

Adapun langkah-langkah penerapan tekkéetu berpasangan
dalam pembelajaran IlImu Pengetahuan Sosial (IB& materi masalah
sosial yakni:

1) Pembelajaran dimulai guru menyiapkan kartu-kartungyderisi
pertanyaan dan jawaban tentang materi pelajarang yakan
diajarkan.

2) Kartu yang digunakan yaitu kartu yang terbuat #artas berwarna
yang menarik untuk anak-anak.

3) Kartu siap, selanjutnya kartu-kartu itu diikag kepada setiap siswa
secara acak.

4) Semua mendapatkan kartu, kelompokkan antara pempekgaru

pertanyaan dan kelompok pemegang kartu jawabanisikms
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berdiri siswa saling berhadapan. Posisi ini besanjwagar siswa
mudah untuk mencari pasanganya.

5) Kedua kelompok saling berhadapan, siswa mencadangas kartu
yang cocok dengan cara mencari tahu siapa yang gmme
pasangan dari kartu yang ia pegang. Guru harus erémhb batasan
waktu 60 detik untuk mencari pasangan agar sisi& kemangat.
Jika sudah mendapat pasangan guru memberi nilga@8 pasangan
yang tepat jawabannya dan cepat. Jika pasangan Manbat
melebihi batas waktu dan jawaban tepat maka diok 10. Jika
salah pasangan tersebut tidak mendapat nilai.

6) Satu babak, kartu dikocok lagi agar tiap siswa mapatikartu yang
berbeda dari sebelumnya, demikian seterusnya.

7) Bagi siswa yang mendapat kartu yang jumlah nilaikyeang dari
70 maka siswa tersebut mendapat hukuman.

8) Hukuman yang diberikan berupa menyalin teks Pdacgmda
siklus | dan menggambar lambang Koperasi padassikluSiswa
yang pekerjaannya paling rapi akan dipajang dilidop ruang kelas
V.

9) Setelah pengocokan kartu dilakukan sebanyak Sgkali bersama
siswa membahas soal.

10) Guru bersama-sama siswa menarik simpulan.

3. AktivitasBelajar Siswa

Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPS atlegt masalah
sosial melalui teknik kartu berpasangan pada siklaskup baik dengan
persentase mencapai 69%. Pada siklus Il aktiviedajdy siswa hasilnya
baik dengan persentase 83%. Penggunaan teknik Barpasangan ini
telah memunculkan beberapa perilaku belajar sisamag ylebih baik.
Perilaku tersebut berupa aktivitas belajar siswagyaktif dalam belajar,
seperti siswa yang aktif bertanya, mengemukakamgpat, dan berani

tampil di depan dan adanya kerja sama dengan te®iswma juga merasa
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senang dan memberikan kesan positif terhadap pejatst yang telah
dilaksanakan. Bahkan siswa juga meminta pada ggan &knik kartu
berpasangan digunakan dalam mata pelajaran |dain seata pelajaran
IPS.
Hasil Belgjar Siswa

Teknik kartu berpasangan dapat meningkatkan hadjdr siswa
pada mata pelajaran IPS dalam materi masalah sbiliail rata-rata pada
siklus | 69 (69%) dan nilai rata-rata pada siklu87T (87%). Nilai ini
mengalami peningkatan pada siklus Il yakni mengti(87%). Terdapat

sebanyak 17 siswa (89%) siswa yang telah mencafisi. K

B. Saran

Mengacu pada hasil yang telah diperoleh dalam piameini, maka

penulis menyarankan beberapa hal sebagai berikut.

1.

Agar penggunaan teknik kartu berpasangan dapat imalksuntuk
menyampaikan materi belajar berhasil baik, hengakdipersiapkan
secara saksama, mulai dari mendesain kartu sodtatanjawaban yang
selektif, bervariasi, dan menarik, alokasi waktagaigunakan, sampai
strategi pelaksanaannya. Tujuannya agar penggunelamk kartu
berpasangarsebagai teknik dalam pembelajaran dapat menjadiisara
merasa senang, santai, dan jauh dari kebosanag, pasa akhirnya
menimbulkan motivasi siswa untuk menyimak sehintgradindar dari
perilaku siswa yang menyimpang dari KBM.

Sesuai dengan penelitian ini, saran kepada pamgaj@gnmata pelajaran
IPS khususnya dan mata pelajaran lain pada umumnyatuk
memanfaatkan berbagai media, model, dan teknik pkxjaban. Dalam
hal ini menggunakan teknik kartu berpasangan umtekingkatkan hasil
belajar siswa.

Untuk membuat kartu berpasangan, sebaiknya: aakgeng digunakan
menggunakan kertas karton yang berwarna terangbebjuk kartu
sebaiknya bervariasi agar lebih menarik perhatisimes sehingga minat

siswa untuk belajar pun meningkat; c) agar menankuk kartu nilai
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yang berbentuk bintang dan bulan gunakan kertasrkarang dilapisi

kertas hermash yang berwarna kuning emas.
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